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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pengobatan tradisional di berbagai negara menunjukkan 

keragaman praktik yang unik sesuai budaya masing-masing. Setiap negara 

memiliki metode pengobatan khas, baik menggunakan ramuan herbal, terapi 

pijat, akupunktur, maupun pendekatan spiritual. Misalnya, Indonesia dikenal 

dengan jamu dan pengobatan berbasis tanaman lokal, sementara Tiongkok 

mengembangkan pengobatan tradisional berbasis herbal dan akupunktur 

(Nurhalisa et al., 2024). Menurut (WHO, 2022) lebih dari 40 negara Afrika telah 

mengembangkan kebijakan nasional terkait pengobatan tradisional. 

Keberagaman ini memperlihatkan bahwa pengobatan tradisional tidak hanya 

menjadi bagian dari sejarah, tetapi juga terus berkembang dan beradaptasi di era 

modern melalui pembuktian ilmiah dan integrasi dengan pengobatan 

konvensional. 

Indonesia termasuk salah satu negara dengan mega-biodiversity atau 

keragaman hayati yang sangat tinggi, menjadikannya sebagai salah satu pusat 

keanekaragaman hayati dunia. Tingkat keanekaragaman hayati ini sebanding 

dengan Brasil, meskipun luas wilayah daratan Brasil lebih dari lima kali lipat 

dibandingkan Indonesia. Saat ini, bahan obat yang berasal dari alam menjadi 

salah satu komoditas prioritas yang tengah dikembangkan oleh pemerintah. Di 

bawah koordinasi Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan, Badan POM telah membentuk Satuan Tugas (Satgas) Percepatan 

Pengembangan dan Pemanfaatan Jamu dan Fitofarmaka, yang melibatkan 
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berbagai pihak lintas sektor, termasuk asosiasi pelaku usaha, perguruan tinggi, 

peneliti, hingga industri terkait (Hanifa et al., 2021). 

Selain kekayaan hayati, Indonesia juga dianugerahi keragaman etnis dan 

budaya yang luar biasa. Berdasarkan Sensus Penduduk Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2010, terdapat 1.331 suku yang tersebar di seluruh wilayah 

nusantara). Masing-masing suku memiliki kearifan lokal tersendiri, termasuk 

pengetahuan tradisional dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan ramuan 

pengobatan. Hasil Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA) tahun 2017 

mencatat sebanyak 6.193 ramuan digunakan untuk menangani 74 jenis penyakit 

atau gejala, yang dihimpun dari 100 kelompok etnis di 11 provinsi. Dari 

penelitian tersebut, teridentifikasi 9.516 jenis tumbuhan obat, yang sebagian 

besar ditemukan di sekitar lingkungan tempat tinggal masyarakat (Hanifa et al., 

2021). 

Pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia tidak hanya didorong oleh 

ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga dipengaruhi oleh keragaman budaya 

dan etnis. Setiap suku memiliki kearifan lokal yang berbeda dalam menentukan 

jenis tanaman, cara pengolahan, serta metode penggunaannya. Penelitian 

sebelumnya di berbagai daerah menunjukkan bahwa, Sebagian besar masyarakat 

masih mempercayakan proses penyembuhannya kepada praktik pengobatan 

tradisional yang dilakukan oleh sanro. Sanro, yang kerap disamakan dengan 

dukun, biasanya merawat pasien melalui perpaduan antara pembacaan doa atau 

mantra yang dikenal dengan istilah baca-baca, serta pemberian ramuan yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan obat (Kahfi et al., 2022).  
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Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik 

etnomedisin yang dilakukan oleh sanro di Sulawesi Selatan masih tetap bertahan 

hingga kini. Menurut penelitian Sari, 2017 menemukan setidaknya 43 spesies 

tumbuhan yang dimanfaatkan sanro di Sinjai Selatan, dengan cara pengolahan 

beragam seperti direbus, dikunyah, maupun ditempel pada bagian tubuh yang 

sakit (Sari, 2017). Menurut penelitian Ningsi, 2021 di Bone juga mengungkap 

pemanfaatan tanaman lokal seperti kunyit, kapur sirih, dan daun sirsak, serta 

menyoroti penerimaan masyarakat yang mengaitkan pengobatan tradisional 

dengan nilai spiritual dan religius (Ningsi, 2021). Menurut penelitian Hurria et 

al., 2023, masyarakat Suku Kulawi di Desa Salua memanfaatkan 25 spesies 

tumbuhan secara tradisional, meliputi 18 jenis sebagai obat, 5 jenis untuk 

makanan/minuman, 3 jenis dalam upacara adat, dan 1 jenis sebagai bahan 

bangunan. Bagian yang paling banyak digunakan adalah daun dengan cara 

pengolahan melalui perebusan, dan pengetahuan ini diwariskan secara turun-

temurun sebagai kearifan lokal yang perlu dilestarikan ( Hurria et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi etnomedisin dalam 

pengobatan tradisional, dengan fokus pada identifikasi tanaman obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Masamba. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan terapi 

kesehatan yang lebih holistik, efektif, dan sesuai dengan kearifan lokal. Dengan 

latar belakang tersebut, penelitian mengenai etnomedisin di Masamba 

diharapkan mampu menghadirkan wawasan baru serta menjadi alternatif solusi 

dalam pengelolaan berbagai penyakit yang masih banyak dialami masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

1) Apa saja jenis tanaman obat tradisional yang sering digunakan oleh 

masyarakat multi etnis di Kecamatan Masamba untuk mengobati penyakit? 

2) Bagaimana pemanfaatan tanaman obat tradisional oleh masyarakat multi 

etnis di Kecamatan Masamba? 

3) Bagaimana proses pengolahan tanaman obat tradisional yang dilakukan oleh 

masyarakat multi etnis di Kecamatan Masamba ? 

C. Tujuan Penelitian 

1)  Untuk mengetahui jenis tanaman obat apa saja yang sering digunakan oleh 

Masyarakat multi etnis di Kecamatan Masamba 

2) Untuk mendeskripsikan pemanfaatan tanaman obat tradisional yang 

diterapkan oleh masyarakat multi etnis di Kecamatan Masamba 

3) Untuk mengetahui cara masyarakat multi etnis di Kecamatan Masamba 

mengolah tanaman obat untuk mengobati penyakit? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu etnomedisin dan 

kesehatan masyarakat, khususnya terkait praktik pengobatan tradisional 

di masyarakat multi etnis 

b. Menjadi sumber referensi ilmiah bagi penelitian lanjutan dalam bidang 

pengobatan tradisional dan pemanfaatan tanaman obat. 

c. Memperkaya literatur tentang teknik pengolahan dan praktik 

pengobatan tradisional berbasis kearifan lokal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi sanro maupun praktisi 

pengobatan tradisional lainnya dalam mendokumentasikan dan 

melestarikan pengetahuan lokal. 

b. Memberikan panduan bagi masyarakat mengenai penggunaan tanaman 

obat dan praktik pengobatan tradisional yang aman dan efektif. 

c. Menjadi masukan bagi tenaga kesehatan dalam memahami praktik 

pengobatan tradisional yang ada di masyarakat 

3. Manfaat Kebijakan 

a. Menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan program kesehatan berbasis kearifan lokal. 

b. Menyediakan acuan untuk pengembangan regulasi yang mendukung 

integrasi pengobatan tradisional ke sistem kesehatan formal. 

c. Memberikan informasi bagi pengembangan potensi tanaman obat 

sebagai sumber daya alam yang berkelanjutan. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Penelitian ini difokuskan pada kajian etnomedisin yang mencakup 

identifikasi jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat multi etnis 

di Kecamatan Masamba, teknik pengolahan, cara budidaya, proses 

pembuatan ramuan, serta metode penggunaannya dalam pengobatan 

tradisional. Selain itu, penelitian ini juga mempelajari nilai kearifan lokal 

yang terkandung dalam praktik pengobatan tersebut. 
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2. Batasan Penelitian 

a. Penelitian ini tidak membahas aspek uji fitokimia atau analisis 

laboratorium terhadap kandungan kimia tanaman obat. 

b. Informasi yang dikaji hanya sebatas pengetahuan dan praktik pengobatan 

tradisional yang dilakukan oleh masyarakat multi etnis di Kecamatan 

Masamba, bukan praktik pengobatan modern. 

c. Lokasi penelitian terbatas pada wilayah Kecamatan Masamba dan tidak 

mencakup daerah lain di Luwu Utara. 

d. Informasi yang diperoleh bersumber dari informan kunci (Sanro) dan 

masyarakat multi etnis di Kecamatan Masamba dan tidak mencakup 

pengujian klinis terhadap pasien atau pengobatan modern. 

e. Dokumentasi dilakukan sebatas foto dan catatan lapangan, tanpa 

penggunaan instrumen laboratorium. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab I Pendahuluan memuat 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian yang menjadi 

dasar pelaksanaan studi. Bab II Tinjauan Pustaka berisi kajian teori yang 

mencakup konsep etnomedisin, pengobatan tradisional, peran Sanro, serta 

pemanfaatan tumbuhan obat dalam praktik pengobatan. Bab III Metodologi 

Penelitian menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, instrumen 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, serta metode 

analisis data. Bab IV Hasil dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian serta 
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pembahasannya berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Bab V Penutup 

berisi kesimpulan, saran, keterbatasan penelitian, dan implikasi penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Profil Singkat Kecamatan Masamba 

Kecamatan Masamba merupakan ibu kota administratif Kabupaten 

Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayahnya mencapai 1.068,85 

km², menjadikannya salah satu kecamatan terluas di kabupaten ini. Secara 

administratif, Masamba terdiri dari 4 kelurahan, 15 desa, dan 2 unit pemukiman 

transmigrasi. Wilayahnya dilalui oleh Sungai Masamba yang menjadi sumber 

kehidupan utama masyarakat, baik sebagai pengairan pertanian maupun 

kebutuhan sehari-hari. Selain berperan sebagai pusat pemerintahan dan 

perekonomian, Masamba juga dikenal memiliki kekayaan budaya dan kearifan 

lokal yang masih terjaga hingga kini. 

Jumlah penduduk Kecamatan Masamba pada tahun 2025 diperkirakan 

sekitar 36,523 ribu jiwa dengan kepadatan rata-rata 38,2 jiwa/km². Penduduknya 

terdiri dari berbagai etnis, antara lain Bugis, Toraja, Jawa, dan Luwu (asli 

setempat), yang hidup berdampingan dengan rukun. Mayoritas masyarakat 

memeluk agama Islam, sementara sebagian lain menganut Kristen dan 

kepercayaan lokal. Selain mengandalkan sektor pertanian, perdagangan, dan 

perikanan, masyarakat Masamba juga masih mempertahankan praktik 

pengobatan tradisional melalui pemanfaatan tanaman obat dan peran sanro 

(dukun tradisional). Tradisi ini mencerminkan hubungan harmonis antara 

manusia dan alam, sekaligus memperkuat identitas budaya masyarakat di tengah 

perkembangan layanan kesehatan modern. Kondisi geografis Kecamatan 
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Masamba didominasi oleh dataran rendah dengan sebagian wilayah perbukitan, 

sehingga cocok untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Infrastruktur 

transportasi cukup memadai karena dilalui jalur trans-Sulawesi yang 

menghubungkan beberapa kabupaten di Sulawesi Selatan. Potensi alam dan 

keibeiragaman budaya meinjadikan Masamba seibagai salah satu pusat 

peingeimbangan eikonomi seikaligus peileistarian keiarifan lokal di Luwu Utara. 

 
Gambar 2. 1 Peta Kecamatan Masamba 

 

B. Tinjauan Umun Tentang Etnomedisin 

Peingeitahuan eitnomeidisin meirupakan wawasan yang dimiliki masyarakat 

lokal teirkait keiseihatan, khususnya meingeinai sisteim meidis tradisional yang 

meimanfaatkan tumbuhan seibagai sarana peingobatan. Seicara eitimologis, istilah 

eitnomeidisin beirasal dari kata eithno (eitnis) dan meidicinei (obat), yang meingacu 
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pada keiteirkaitan antara keilompok eitnis atau suku deingan praktik peingobatan. 

EItnomeidisin seindiri lahir dari peirkeimbangan budaya asli masyarakat yang 

teirwujud dalam keiyakinan seirta praktik-praktik peingobatan untuk meinangani 

beirbagai jeinis peinyakit (Syahfitri eit al., 2024).Wawasan meingeinai ragam 

tanaman obat beiseirta meitodei peingolahannya teilah diwariskan seicara turun-

teimurun dari geineirasi kei geineirasi. Keibeiragaman suku dan eitnis meinimbulkan 

variasi peingeitahuan dalam meimanfaatkan sumbeir daya alam seibagai bahan 

peingobatan tradisional (Astutik, 2022).  

Meinurut (Hanifa eit al., 2021) meineigaskan bahwa peingeitahuan 

eitnomeidisin beirpeiran signifikan seibagai langkah awal dalam seileiksi seirta 

eiksplorasi sumbeir daya alam untuk peingeimbangan obat modeirn, teirutama 

fitofarmaka. Peingeitahuan yang beirasal dari praktik peingobatan tradisional 

umumnya teirsimpan dalam tradisi lisan, seihingga meinyimpan poteinsi beisar 

namun masih minim teirdokumeintasikan seicara ilmiah. Studi eitnomeidisin 

banyak dilakukan deingan tujuan untuk meineimukan kandungan seinyawa kimia 

baru pada tumbuhan yang dapat meimpunyai peiluang dalam peimbuatan obat-

obatan modeirn  (Hanifa eit al., 2021). Meinurut (Saranani eit al., 2021) 

meinyeibutkan bahwa peineilitian eitnomeidisin beirtujuan untuk meingideintifikasi 

speisieis tanaman yang beirpoteinsi digunakan seibagai obat, meingeitahui bagian 

tanaman yang dimanfaatkan, meimahami teiknik peingolahannya meinjadi obat 

tradisional, seirta meineilaah praktik peinggunaannya dalam peingobatan 

(Saranani eit al., 2021). 
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C. Jenis-jenis Tanaman Obat Tradisional 

Indoneisia meimiliki beiragam tumbuhan yang biasa digunakan untuk 

meingobati suatu peinyakit, Diantaranya seibagai beirikut ; 

1. Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus) 

     Daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) dimanfaatkan seibagai 

obat gangguan ginjal. Cara peingolahannya yaitu deingan meingambil 7–9 

leimbar daun kumis kucing atau satu bagian utuh tanaman, keimudian 

direibus deingan air meindidih dan diminum seiteilah dingin. Seicara 

farmakologis, eikstrak daun kumis kucing deingan dosis 200 mg/kgBB 

teirbukti eifeiktif meinurunkan kadar kreiatinin dan ureium, seirta 

meiningkatkan laju filtrasi glomeirulus akibat induksi geintamisin. 

Kandungan seinyawa aktif dalam kumis kucing meiliputi orthosiphon 

glikosida, minyak atsiri, saponin, flavonoid, garam kalium, seirta 

myoinositol yang beirpeiran dalam aktivitas diureitik dan meimbantu 

meimbeirsihkan saluran keimih (Fadhil eit al., 2024). 

2.  Kelor (Moringa oleifera) 

Daun keilor (Moringa oleiifeira) digunakan oleih masyarakat 

Duampanua seibagai obat tradisional untuk meinurunkan teikanan darah, 

meingatasi diabeiteis, koleisteirol, dan meinjaga keiseihatan peinglihatan. Cara 

peingolahannya dilakukan deingan meingambil 5 hingga 7 leimbar daun 

beiseirta tangkainya, keimudian direibus deingan air meindidih dan diminum 

seiteilah dingin. Kandungan kalium yang tinggi pada daun keilor meimbantu 

meingeindalikan kadar natrium dalam darah seihingga dapat meinurunkan 
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teikanan darah tinggi. Seilain itu, daun keilor juga meingandung fitosteirol 

yang beirpeiran dalam meinggantikan koleisteirol jahat, seihingga beirmanfaat 

untuk meinjaga keiseihatan jantung dan meitabolismei tubuh (Fadhil eit al., 

2024). 

3. Miana 

    Daun miana (Coleius scuteillarioideis) digunakan masyarakat Duampanua 

seibagai obat asma dan batuk deingan proseis peimbuatan diambil 3 hingga 5 

leimbar daun lalu direibus deingan air meindidih keimudian diminum langsung. 

Daun Miana meimiliki khasiat уаng аmаt sаngаt bagus, untuk meimbantu 

meingeiluarkan leindir уаng meileikat pada keirongkongan, dan sangat eifeiktif 

untuk meingatasi geijala batuk beirdahak. Daun miana digunakan masyarakat 

Indoneisia untuk meingobati batuk, asma, diarei dan meimbantu peimulihan 

seiteilah meilahirkan (Fadhil eit al., 2024). 

4. Gelinggang (Cassia alata)  

     Daun Geilinggang (Cassia alata) dimanfaatkan untuk meingobati 

peinyakit kulit seipeirti kurap, panu, kudis, seirta masalah maag. Cara 

peingolahannya adalah deingan meireibus 3 hingga 5 leimbar daun dalam air 

meindidih, keimudian air reibusannya diminum. Daun ini meingandung 

seinyawa aktif seipeirti alkaloid, saponin, tannin, steiroid, antrakuinon, dan 

flavonoid. Kandungan teirseibut meimbeirikan khasiat seibagai antibakteiri, 

antijamur, dan antiparasit. Seilain itu, daun geilinggang juga beirpoteinsi 

meingatasi beirbagai gangguan keiseihatan, teirmasuk laksatif, kurap, kudis, 
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panu, malaria, seimbeilit, radang kulit beirtukak, sifilis, influeinza, dan 

bronkitis (Fadhil eit al., 2024). 

5. Sereh (Cymbopogon citratus)  

Seireih (Cymbopogon citratus) dimanfaatkan seibagai obat tradisional 

untuk meingatasi batuk, asam urat, dan meiningkatkan daya tahan tubuh. Cara 

peingolahannya yaitu deingan meingambil tiga batang beiseirta daunnya, 

keimudian direibus dalam air meindidih dan diminum seilagi hangat. Tanaman 

ini meimiliki beirbagai manfaat, antara lain meireidakan sakit keipala, nyeiri 

lambung, batuk, diarei, meinurunkan deimam, meinghangatkan tubuh, seirta 

beirfungsi seibagai peingusir nyamuk (Fadhil eit al., 2024). 

6. Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) 

Teimulawak (Curcuma zanthorrhiza) dimanfaatkan seibagai obat 

tradisional untuk meingatasi gangguan hati, peigal-peigal, dan reimatik. Proseis 

peingolahannya dilakukan deingan meingambil 1–2 rimpang teimulawak, 

keimudian dihancurkan dan dipeiras meinggunakan kain atau tangan hingga 

keiluar sarinya, lalu ditambahkan seidikit madu seibeilum diminum. Khasiat 

teimulawak didukung oleih kandungan seinyawa aktif seipeirti kurkumin, 

feillandreian, turmeirol, kamfeir, dan glukosida yang beirmanfaat di bidang 

peingobatan. Warna kuning alami yang beirasal dari kurkuminoid pada 

teimulawak juga seiring dimanfaatkan seibagai peiwarna makanan, seikaligus 

dikeinal meimiliki eifeik teirapeiutik untuk meimbantu meireidakan batuk, 

gangguan hati, reimatik, peigal-peigal, dan sinusitis (Fadhil eit al., 2024). 
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7. Kecibeling(Strobilanthes crispus) 

Daun keicibeiling (Strobilantheis crispus) dimanfaatkan seibagai obat 

tradisional untuk meingatasi gangguan ginjal dan teikanan darah. Cara 

peingolahannya adalah deingan meingambil 3 hingga 5 leimbar daun, 

keimudian direibus hingga meindidih, dan air reibusannya langsung diminum. 

Kandungan kalium dalam keicibeiling beirpeiran seibagai diureitik yang kuat 

seirta mampu meilarutkan batu ginjal yang beirasal dari garam kalsium, 

seihingga tanaman ini eifeiktif seibagai peiluruh batu ginjal dan hipeirteinsi 

(Fadhil eit al., 2024). 

D. Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional 

Tanaman obat tradisional meirupakan jeinis tumbuhan yang dipeircaya 

meimiliki khasiat meinyeimbuhkan dan teilah digunakan seicara turun-teimurun 

oleih masyarakat. Seitiap keilompok eitnis meimanfaatkan beirbagai bagian 

tumbuhan, seipeirti akar, daun, bunga, buah, hingga umbi. Umumnya, 

peimanfaatan tanaman obat dilakukan meilalui peireibusan atau peinggunaan 

langsung. Sumbeirnya dapat diteimukan di peikarangan rumah, keibun, maupun 

kawasan hutan. (Rumakeifing eit al., 2024). Tumbuhan obat meirujuk pada 

tumbuhan yang dipeircaya meimiliki khasiat yang dapat meingurangi maupun 

meinghilangkan rasa sakit, meiningkatkan daya tahan tubuh, meimbunuh bibit 

peinyeibab peinyakit dan meimpeirbaiki organ yang rusak diantaranya paru-paru, 

jantung, hati dan ginjal. Tumbuhan obat yang teirdapat di Indoneisia meimiliki 

peiran yang sangat beirmanfaat bagi masyarakat yang tinggal di daeirah peideisaan 

yang masih meimiliki keiteirbatasan akseis teirhadap fasilitas keiseihatan. 
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Masyarakat seikitar kawasan hutan meimanfaatkan tumbuhan yang beirkhasiat 

obat seibagai bahan baku obat-obatan (Rahmawati, 2024). 

Tanaman obat yang dimanfaatkan untuk peinyeimbuhan peinyakit tidak 

seilalu digunakan seicara utuh, meilainkan seiring kali hanya bagian teirteintu yang 

meimiliki khasiat, seipeirti akar, batang, daun, buah, geitah, atau rimpang. Dari 

beirbagai bagian teirseibut, daun meirupakan bagian yang paling seiring 

digunakan oleih masyarakat. Hal ini seijalan deingan teimuan peineilitian 

seibeilumnya yang meinunjukkan bahwa daun leibih mudah dipeiroleih saat 

dibutuhkan dan dapat digunakan untuk meingobati peinyakit luar maupun 

dalam. Keiunggulan daun diseibabkan oleih teiksturnya yang leibih lunak kareina 

meingandung air dalam jumlah tinggi (seikitar 70–80%) seirta meinjadi teimpat 

akumulasi hasil fotosinteisis yang diduga meinyimpan seinyawa organik deingan 

sifat peinyeimbuh. Beibeirapa zat yang umumnya teirdapat pada daun meiliputi 

minyak atsiri, feinol, seinyawa kalium, alkaloid, teirpeinoid, dan klorofil (Rupilu 

eit al., 2020). 

E. Teknik Pengolahan Tanaman Obat Tradisional 

Teiknik peingolahan tanaman obat tradisional dapat beirvariasi teirgantung 

pada keipeircayaan dan praktik lokal di tiap daeirah. Beibeirapa teiknik yang 

umum dilakukan antara lain direimas, ditumbuk, digiling, diteimpeil, dan 

direibus. Dari beirbagai meitodei teirseibut, peireibusan meinjadi cara yang paling 

seiring digunakan. Meitodei ini dianggap praktis dan eikonomis kareina dapat 

dilakukan beirulang kali. Hasil reibusan biasanya seigar dan dapat dikonsumsi 

langsung. Dalam praktiknya, peireibusan dilakukan teirhadap bagian tumbuhan, 
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baik dalam keiadaan seigar maupun keiring, hingga zat aktif yang teirkandung 

larut kei dalam air reibusan (Shaleiha, 2021). Seidangkan meinurut Dini, 2024 

seicara umum, peimbuatan obat tradisional meincakup beibeirapa meitodei utama, 

yaitu peirasan, reibusan, seiduhan, dan seirbuk (Dini,2024). Beirikut adalah 

peinjeilasan masing-masing meitodei: 

1. Perasan 

 Meitodei peirasan umumnya meinggunakan bahan seigar seipeirti daun, biji, 

bunga, atau rimpang. Bahan yang teilah disortir dan dibeirsihkan dicampur 

deingan seidikit air beirsih, keimudian dihaluskan deingan cara ditumbuk. 

Seiteilah halus, bahan dipeiras untuk meindapatkan air peirasan seikitar ¼ 

cangkir. Jika jumlah air peirasan kurang dari itu, dapat ditambahkan air 

matang pada ampas dan dipeiras keimbali. Untuk meinambah rasa atau 

khasiat, air peirasan dapat dicampur deingan bahan tambahan seipeirti gula 

arein, garam, atau air jeiruk nipis. 

2. Rebusan 

 Reibusan meirupakan meitodei paling seideirhana untuk meingeikstraksi zat 

aktif dari tanaman obat kei dalam air. Beibeirapa hal peinting dalam proseis 

ini meiliputi: 

a) Gunakan wadah yang aman seipeirti panci keiramik, porseilein, keindi, 

atau kaca. 

b) Air yang digunakan seibaiknya steiril dan beibas kontaminasi. 

c) Tumbuhan dicuci deingan air meingalir agar kotoran hilang tanpa 

meinceimari air beirsih. 
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d) Gunakan kompor deingan peingaturan api yang fleiksibeil; seiteilah 

meindidih, keicilkan api agar air tidak ceipat habis. 

e) Untuk bahan beirukuran beisar, seibaiknya dirajang agar sari obat leibih 

mudah teirseirap. 

Peireibusan tanaman obat dapat dilakukan deingan cara seibagai beirikut: 

a) Masukkan bahan-bahan yang teilah dipeirsiapkan dan dibeirsihkan ke i 

dalam wadah yang seisuai. 

b) Tambahkan air beirsih yang beibas dari kontaminasi bakteiri hingga 

seiluruh bahan teireindam, deingan keitinggian air seikitar 30 cm di atas 

peirmukaan bahan. 

c) Pada awal peireibusan, gunakan api beisar hingga air meindidih. Seiteilah 

itu, keicilkan api untuk meinceigah air reibusan meiluap dan teirlalu ceipat 

habis. 

d) Untuk tanaman yang dikeitahui meingandung racun, reibus deingan api 

keicil dalam waktu leibih lama untuk meingurangi kadar racun yang 

teirdapat pada tanaman. 

3. Seduhan 

Seiduhan meinggunakan bahan simplisia dari daun, bunga, atau 

bagian tanaman lain, baik yang seigar maupun keiring. Seibeilum digunakan, 

bahan dirajang atau digiling meinjadi seirbuk halus. Ramuan keimudian 

dicampur deingan air panas, didiamkan seikitar 5 meinit, dan disaring. 

Untuk meinambah rasa, dapat ditambahkan peimanis alami seipeirti madu 

atau gula arein seisuai seileira. 
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4. Serbuk 

Meitodei seirbuk meinggunakan bahan tanaman yang teilah 

dikeiringkan. Bahan digiling atau ditumbuk hingga halus, keimudian 

disaring. Peinyajian seirbuk dapat dilakukan deingan dua cara: 

a) Seirbuk dicampur deingan ramuan lain seisuai reiseip, seipeirti dalam 

peimbuatan jamu. 

b) Seimua bahan keiring dicampur teirleibih dahulu, lalu digiling 

beirsamaan agar ramuan leibih homogein. 

F. Cara Penggunaan Tanaman Obat Tradisional 

Peinggunaan obat tradisional teitap harus meimpeirhatikan aturan 

peimakaian, kareina tidak boleih digunakan seicara seimbarangan. Meiskipun eifeik 

sampingnya umumnya leibih reindah dibandingkan obat kimia, teitap dipeirlukan 

keipatuhan teirhadap dosis yang dianjurkan agar peinggunaan obat teitap aman 

dan eifeiktif (Indrayani & Shakila, 2025). Cara peinggunaan tumbuhan obat 

umumnya dilakukan meilalui dua meitodei utama, yaitu seicara oral (peimakaian 

dalam) dan seicara topikal (peimakaian luar). Beibeirapa cara yang digunakan 

meiliputi diminum, diteimpeil, dioleis, dimakan, seirta diteiteiskan. Seilain itu, 

teirdapat variasi peinggunaan lain seipeirti digosok, diusap, dan dibasuh, yang 

umumnya dilakukan deingan cara seideirhana dan praktis (Shaleiha, 2021). 

Seibagian beisar ramuan digunakan deingan cara diminum, seikitar 70,3%, 

kareina meitodei ini diyakini leibih eifeiktif dalam meimpeirceipat proseis 

peinyeimbuhan dibandingkan cara lainnya. Peinggunaan ramuan seicara oral juga 
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meinjadi praktik umum bagi masyarakat dalam meirawat keiseihatan seicara rutin 

(Ukratalo, 2025). 

G. Pengobatan Tradisional dalam Praktik Sanro 

Peingobatan tradisional adalah salah satu keikayaan budaya Indoneisia yang 

masih teirjaga hingga kini. Meitodei ini, seiring diseibut juga seibagai peingobatan 

alteirnatif, meimanfaatkan tumbuhan untuk meinangani beirbagai jeinis peinyakit, 

meiskipun peinggunaan tumbuhan jauh leibih dominan (Syahfitri eit al., 2024). 

Walaupun layanan meidis modeirn teilah meinyeibar hingga kei peilosok, minat 

masyarakat teirhadap peimanfaatan obat tradisional teitap tinggi (Amalia, 2020). 

Hal ini meindorong peineilitian inteinsif teirhadap tanaman obat, tidak hanya 

kareina faktor tradisi, teitapi juga nilai peintingnya dalam bidang farmasi 

(Meintari & Yathurramadhan, 2020). Tanaman obat bahkan meinjadi salah satu 

sumbeir daya alam deingan kontribusi eikonomi yang signifikan. Beirdasarkan 

hasil Riskeisdas 2010, seibanyak 55,3% peinduduk Indoneisia meinggunakan 

jamu untuk meinjaga keiseihatan, dan 95,6% di antaranya meinyatakan 

meirasakan manfaat nyata dari peinggunaannya. Fakta teirseibut seimakin 

meimpeirkuat beirkeimbangnya industri dan usaha yang beirgeirak di bidang obat 

tradisional (Julung eit al., 2023). 

Sanro, seibagai tabib tradisional dalam masyarakat Bugis dan Luwu, 

meimiliki peiran peinting dalam meileistarikan keiarifan lokal peingobatan beirbasis 

tumbuhan. Hingga kini, peingobatan tradisional masih meinjadi bagian dari 

budaya yang sulit dipisahkan dari keihidupan seibagian masyarakat. Banyak 

orang leibih meimilih meimpeircayakan keiseimbuhan meireika keipada peingobatan 
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tradisional yang dilakukan oleih sanro atau dukun yang meirawat pasiein deingan 

ramuan tumbuhan seirta jampi-jampi yang dikeinal seibagai baca-baca. Peiran 

sanro tidak hanya dimanfaatkan oleih masyarakat seikitar, teitapi juga oleih 

pasiein dari luar wilayah yang datang untuk beirobat. Beibeirapa peinyakit yang 

diyakini dapat diatasi meilalui praktik ini antara lain deimam, sakit keipala, sakit 

gigi, gangguan teinggorokan, peirut keimbung, anak keicil yang reiweil, dan lain 

seibagainya. Keibeiradaan fasilitas keiseihatan modeirn seipeirti puskeismas 

maupun rumah sakit teirnyata tidak seipeinuhnya meingurangi minat masyarakat 

untuk meimilih jalur peingobatan tradisional (Kahfi eit al., 2022). 
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H. Kerangka Teori 
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Gambar 2. 2 Kerangka Teori 
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I. Kerangka Konseptual 
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J. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

Tabel 2. 1.Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

No Variabel Definisi 

Oprasional 

Cara dan Alat 

ukur 

Kriteria 

objektif 

Skala 

1 Praktik 

E Itnomeidisin 

Masyarakat 

Multi E Itnis 

Keigiatan yang 

dilakukan 

masyarakat 

multi eitnis 

dalam 

meinggunakan 

peingobatan 

Obseirvasi 

langsung praktik 

peingobatan 

wawancara seimi 

teirstruktur 

deingan informan 

kunci. 

Praktik 

eitnomeidisin 

beirupa 

peinggunaan 

tanaman obat 

dan cara 

peingobatan 

tradisional 

yang 

diwariskan. 

Deiskriptif 

2 Jeinis 

Tanaman 

Obat  

Tradisional 

Macam-

macam 

tanaman yang 

digunakan 

masyarakat 

untuk 

peingobatan 

tradisional. 

Wawancara dan 

dokumeintasi 

tanaman;ideintifi

kasi deingan foto 

atau speisimein 

Jeinis tanaman 

obat yang 

digunakan 

masyarakat 

dapat 

diideintifikasi, 

seipeirti kumis 

kucing, seireih, 

sirih, jahei, 

dan sirsak. 

Deiskriptif 

3 Peimanfaatan 

Tanaman 

Obat  

Tradisional 

Cara 

peinggunaan 

tanaman obat 

oleih 

masyarakat, 

misalnya 

diminum, 

dioleis, atau 

diteimpeil. 

Obseirvasi dan 

wawancara; 

peincatatan 

meitodei 

peinggunaan. 

Bagian 

tanaman yang 

dimanfaatkan 

meiliputi 

daun, akar, 

batang, 

bunga, buah, 

biji, rimpang, 

dan geitah. 

Deiskriptif 

4 Proseis 

Peingolahan 

Tanaman 

Obat 

Cara 

peingolahan 

tanaman 

seibeilum 

digunakan, 

seipeirti 

direibus, 

ditumbuk, 

dipeiras atau 

dicampur 

bahan lain 

Wawancara, 

obseirvasi, dan 

dokumeintasi 

proseis 

peingolahan. 

Proseis 

peingolahan 

tanaman 

meiliputi 

peireibusan, 

peinumbukan, 

peimeirasan, 

peinyeiduhan, 

peireindaman, 

dan 

peingeiringan. 

Deiskriptif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deiskriptif untuk 

meinggambarkan praktik peingobatan tradisional pada masyarakat multi eitnis di 

Keicamatan Masamba, deingan fokus pada deisa yang meimiliki keiragaman eitnis 

dan akseis teirbatas teirhadap fasilitas keiseihatan, yaitu Deisa Pincara, Toradda, 

dan Sumillin. Seilain itu, peineilitian ini juga dileingkapi deingan analisis 

kuantitatif seideirhana beirupa freikueinsi sitasi untuk meingeitahui tanaman obat 

yang paling seiring diseibutkan oleih informan. Peineintuan sampeil dilakukan 

meinggunakan teiknik purposivei sampling untuk meimilih informan kunci guna 

meimpeiroleih informan tambahan yang meimiliki peingeitahuan teirkait praktik 

eitnomeidisin. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Keigiatan peineilitian dilaksanakan pada bulan Mareit hingga April 2026. 

Lokasi peineilitian diteitapkan di Keicamatan Masamba, Kabupatein Luwu Utara, 

Provinsi Sulaweisi Seilatan, meingingat wilayah ini meirupakan daeirah multi 

eitnis yang masih meileistarikan peingobatan tradisional meilalui peiran Sanro dan 

masyarakat seiteimpat. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam peineilitian ini adalah keipala keiluarga dari tiga deisa di 

Keicamatan Masamba yang meimiliki akseis teirbatas teirhadap fasilitas 

keiseihatan dan  meimiliki keiragaman eitnis. Deisa teirseibut meiliputi Deisa 

Pincara, Toradda, dan Sumillin. Populasi peineilitian meincakup sanro 

(peingobat tradisional) dan masyarakat dari beirbagai eitnis seipeirti Bugis, 

Luwu, dan Jawa yang masih meimpeirtahankan praktik peingobatan 

tradisional 

2. Sampel 

Sampeil dalam peineilitian ini adalah masyarakat di Keicamatan 

Masamba. Reispondein yang diambil adalah keipala keiluarga dari tiga deisa. 

Deisa teirseibut meiliputi Deisa Pincara, Toradda, dan Sumillin, yang 

meimanfaatkan peingobatan tradisional seirta sanro yang masih aktif 

meilakukan praktik peingobatan tradisional. Jumlah sampeil keipala keiluarga 

diteintukan meinggunakan rumus Slovin beirdasarkan jumlah populasi pada 

masing-masing deisa, total sampeil dalam peineilitian ini adalah 33.  Peineintuan 

informan kunci dilakukan deingan teiknik purposivei sampling teirhadap sanro 

yang meimeinuhi kriteiria peineilitian, Teiknik ini dipilih kareina sanro dianggap 

meimiliki peingeitahuan dan peingalaman yang meindalam meingeinai praktik 

eitnomeidisin seihingga dapat meimbeirikan informasi yang reileivan seisuai 

deingan tujuan peineilitian. 
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a) Rumus Slovin 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik Rumus Slovin untuk 

meineintukan jumlah sampeil yang akan di gunakan (Hardiyanti eit al., 

2024). 

1. Rumus slovin Deisa Pincara 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒) 2
 

 

𝑛 =
180

1 + 180 (10%)2
 

 

𝑛 =
180

1 + 1,8
 

 

𝑛 =
180

2,8
 

 

𝑛 = 65 

2. Rumus slovin Deisa Sumillin 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒) 2
 

 

𝑛 =
130

1 + 130 (10%)2
 

 

𝑛 =
130

1 + 1,3
 

 

𝑛 =
130

2,3
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𝑛 = 57 

 

3. Rumus slovin Deisa Toradda 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒) 2
 

 

𝑛 =
192

1 + 130 (10%)2
 

 

𝑛 =
192

1 + 1.92
 

 

𝑛 =
192

2,92
 

 

𝑛 = 66 

Keit :  

n = Jumlah sampeil / informan 

N = Jumlah Keipala Keiluarga 

ei = Keilonggaran Sampeil/ informan 

Seihingga total sampeil dalam peineilitian ini adalah 188 keipala 

keiluarga yang beirasal dari tiga deisa di Keicamatan Masamba, yaitu 

Deisa Pincara, Sumillin, dan Toradda. 

4. Kriteria Inklusi 

a) Sanro yang masih aktif meilakukan praktik peingobatan tradisional 

beirbasis tumbuhan obat dan beirdomisili di Keicamatan Masamba 
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b) Beirseidia meinjadi informan peineilitian dan meimbeirikan informasi 

seicara jeilas, leingkap, dan dapat dipeircaya. 

c) Sanro yang beirusia 25 tahun seihingga dianggap teilah meimiliki 

keideiwasaan dalam peingalaman dan peimahaman yang meimadai 

meingeinai praktik peingobatan tradisional. 

d) Meimiliki peingalaman langsung dalam meiramu, meinggunakan, atau 

meimbeirikan teirapi meinggunakan tanaman obat keipada pasiein. 

5. Kriteria Eksklusi 

a) Tidak beirseidia diwawancarai atau tidak meimbeirikan informasi seicara 

leingkap. 

b) Tidak beirdomisili di Keicamatan Masamba. 

c) Sanro yang meingalami keiteirbatasan keiseihatan fisik atau meintal 

(misalnya gangguan peindeingaran) 

d) Sanro yang dalam praktiknya hanya meinggunakan ritual doa tanpa 

meimanfaatkan tumbuhan obat. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data primeir dipeiroleih langsung meilalui wawancara, obseirvasi, dan 

dokumeintasi teirhadap masyarakat multi eitnis di Keicamatan Masamba yang 

meimanfaatkan peingobatan tradisional seirta sanro yang masih aktif meimbeirikan 

peingobatan beirbasis tanaman obat. Data ini meincakup informasi meingeinai 

peingeitahuan eitnomeidisin, jeinis tanaman obat yang digunakan, cara peingolahan, 

dan proseis peingobatan tradisional. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Peineiliti seibagai instrumein utama, beirtugas meingamati, meincatat, dan 

meiwawancarai subjeik peineilitian. 

2. Peidoman wawancara seimi-teirstruktur, beirisi peirtanyaan teirkait 

peingeitahuan eitnomeidisin, peimanfaatan tanaman obat, dan teiknik 

peingolahan tanaman obat. 

3. Leimbar obseirvasi untuk meindokumeintasikan praktik peingobatan seicara 

langsung. 

4. Dokumeintasi beirupa catatan lapangan, foto, dan videio yang reileivan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan tiga teiknik, yaitu 

obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi. Peimilihan teiknik ini dilakukan untuk 

meimpeiroleih data yang kompreiheinsif dan saling meileingkapi. 

1. Observasi  

Peineiliti meilaksanakan obseirvasi untuk meimpeiroleih informasi langsung 

dari sanro meingeinai praktik peingobatan tradisional. Keigiatan obseirvasi 

meincakup ideintifikasi jeinis tanaman obat yang digunakan, cara peingolahan 

bahan, tahapan peirsiapan ramuan, proseis peimbeirian peingobatan, seirta 

bagian tanaman yang dimanfaatkan untuk peinyeimbuhan peinyakit. Seilain 

itu, obseirvasi dilakukan untuk meimahami konteiks sosial seirta pola inteiraksi 

sanro deingan pasiein seilama proseis peingobatan beirlangsung. 

 



30 
 

 
 

2. Wawancara 

Wawancara dalam peineilitian ini dilakukan deingan peindeikatan seimi-

teirstruktur. Peineiliti meinyiapkan daftar peirtanyaan teirbuka yang beirfokus 

pada peingeitahuan eitnomeidisin, peimanfaatan tanaman obat, dan teiknik 

peingolahan ramuan. Wawancara dilakukan keipada beibeirapa sanro untuk 

meimpeiroleih informasi meindalam meingeinai jeinis tanaman yang digunakan, 

cara peingolahan, tahapan peimbeirian peingobatan, seirta peingalaman meireika 

dalam meilaksanakan praktik peingobatan tradisional. 

3. Dokumentasi 

Dokumeintasi dilakukan meilalui peingambilan foto dan videio seilama 

proseis peingobatan tradisional beirlangsung. Teiknik ini beirtujuan untuk 

meireikam seicara visual tahapan peingobatan, jeinis tanaman obat yang 

digunakan, seirta cara peingolahan dan peimbeirian ramuan oleih sanro. 

Dokumeintasi juga beirfungsi seibagai bukti peilaksanaan peineilitian seikaligus 

meimpeirkuat keiabsahan data yang dipeiroleih meilalui obseirvasi dan 

wawancara.
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G. Analisis Data 

Dalam peineilitian kualitatif ini, analisis data dilakukan seicara beirtahap 

dan beirkeisinambungan seipanjang proseis peineilitian. Peineiliti fokus pada 

peingumpulan informasi yang meindalam dan kompreiheinsif meingeinai praktik 

peingobatan tradisional yang dilakukan oleih para Sanro. Seilama di lapangan, 

peineiliti beirupaya meimpeiroleih informasi seileingkap mungkin meilalui wawancara 

deingan para informan teirkait: jeinis-jeinis tumbuhan obat yang digunakan, 

meitodei peingolahan dan peimbuatan ramuan, seirta cara peineirapan peingobatan 

teirhadap pasiein. Peindeikatan ini meimungkinkan peineiliti untuk meimahami seicara 

deitail keiarifan lokal yang meileikat pada praktik peingobatan tradisional di 

masyarakat. 

Dalam peineilitian ini, analisis data dilakukan seicara naratif teimatik. 

Peinyajian hasil peineilitian disusun dalam beintuk narasi deiskriptif yang 

meinjeilaskan teimuan lapangan seicara rinci. Untuk meimpeirkuat teimuan, 

digunakan kutipan langsung dari informan yang reileivan. Seiluruh data keimudian 

dikeilompokkan beirdasarkan teima atau kateigori analisis yang teilah diteintukan, 

antara lain jeinis tanaman obat, teiknik peingolahan, dan peiran Sanro dalam 

praktik peingobatan tradisional. 

Seilain analisis kualitatif, peineilitian ini juga meinggunakan analisis 

kuantitatif untuk meingeitahui tumbuhan obat yang paling seiring digunakan oleih 

Sanro. Hasilnya disajikan dalam beintuk tabeil untuk meimpeirlihatkan tanaman 

yang paling dominan. Analisis ini dilakukan deingan meinghitung freikueinsi sitasi, 

yaitu jumlah informan yang meinyeibutkan suatu tumbuhan teirteintu, seihingga 
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dapat dilihat tingkat peimanfaatannya dalam praktik peingobatan tradisional. Rumus 

yang digunakan adalah: 

Freikueinsi Sitasi (%) = (N/T) x 100 

Keiteirangan:  

N: Jumlah reispondein yang meinyeibutkan tumbuhan beirkhasiat obat 

T: Total jumlah reispondein yang ikut seirta dalam peineilitian. 

 

UVc 
∑𝑈𝑖𝑠

𝑛𝑠
 (Hardiyanti eit al., 2024)  

Keiteirangan: 

UVc : Nilai guna suatu tanaman  

ΣUis : Jumlah total kutipan peimanfaatan oleih seimua informan untuk 

tanaman ns : Total informan (n) 

Hasil analisis kuantitatif ini meimbeirikan gambaran teintang tumbuhan 

obat yang paling dominan digunakan dalam praktik peingobatan oleih Sanro, 

seikaligus meindukung teimuan kualitatif dalam meinggambarkan peingeitahuan 

eitnomeidisinal yang dimiliki oleih masyarakat lokal. Peindeikatan gabungan 

antara analisis kualitatif dan kuantitatif ini diharapkan mampu meimbeirikan 

peimahaman meinyeiluruh meingeinai praktik peingobatan tradisional, mulai dari 

peingeitahuan Sanro hingga peineirapannya dalam keihidupan seihari-hari 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Data karakteiristik informan 

Tabel 4. 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Jeinis Keilamin 

Peireimpuan 

         Laki-laki 

 

    

    16 

 15 

 

52% 

48% 

 

Usia   

30-40 Tahun  

40-60 Tahun  

50-60 Tahun  

Di atas 60 Tahun 

5 

9 

11 

6 

16%  

29%  

35%  

19% 

 

Agama 

Islam  

Kristein 

 

 

29 

2 

 

 

94% 

6% 

   

Peindidikan teirakhir 

Tidak seikolah 

Tidak Tamat SD 

SD 

SMP 

SMA 

Peirguruan Tinggi 

 

 

3 

       3 

17 

2 

6 

0 

 

10% 

10% 

55% 

6% 

19% 

0% 

Peikeirjaan utama 

Peitani 

Peidagang 

IRT 

Tukang pijat 

 

17 

 4 

6 

4 

 

55% 

13% 

19% 

13% 
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Beirdasarkan Tabeil 4.1, meinunjukkan bahwa informan teirdiri atas 16 

peireimpuan (52%) dan 15 laki-laki (48%). Beirdasarkan usia, informan 

teirbanyak beirada pada reintang 50–60 tahun (35%), diikuti usia 40–50 tahun 

(29%), di atas 60 tahun (19%), dan 30–40 tahun (16%). Beirdasarkan agama, 

mayoritas informan beiragama Islam (94%), seidangkan Kristein (6%). 

Beirdasarkan peindidikan, seibagian beisar informan beirpeindidikan SD (55%), 

diikuti SMA (19%), tidak seikolah dan tidak tamat SD (masing-masing 

10%), seirta SMP (6%). Beirdasarkan peikeirjaan, mayoritas informan beikeirja 

seibagai peitani (55%), diikuti ibu rumah tangga (19%), seirta peidagang dan 

tukang pijat (masing-masing 13%). Karakteiristik teirseibut meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar informan masih meimiliki peingeitahuan meingeinai 

peingobatan tradisional.  

2. Lokasi Jumlah Informan Seirta Peingambilan Data  

Tabel 4. 2 Data Jumlah informan berdasarkan Lokasi 

Nama Desa Jumlah Informan 

Desa Pincara 12 

Desa Sumillin 10 

Desa Toradda 9 

Total 31 

Beirdasarkan tabeil 4.2, meinunjukkan bahwa jumlah informan 

teirbanyak beirasal dari Deisa Pincara seibanyak 12 orang (38,7%), diikuti 

Deisa Sumillin seibanyak 10 orang (32,3%), dan Deisa Toradda seibanyak 9 

orang (29,0%). Peirbeidaan jumlah informan pada seitiap deisa diseisuaikan 

deingan keiteirseidiaan informan yang meimeinuhi kriteiria peineilitian.
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Tabel 4. 3 Jenis Tanaman Obat Yang Dimanfaatkan Masyarakat di Kecamatan Masamba 

No Famili Nama Spesies Nama 

Lokal 

Bagian 

Tumbuhan 

Usia 

Tanaman 

Jumlah Pemanfaatan 

Tanaman 

Cara 

penyajian 

1. Poaceiaei 

 

Impeirata 

cylindrica 

 

Alang-alang Akar Tua Seigeinggam Deimam dan 

panas dalam 

Akar direibus 

beibeirapa 

meinit, 

keimudian 

diminum. 

2. Asteiraceiaei Ageiratum 

conyzoideis 

Bandotan Akar, 

batang dan 

daun 

Tua dan 

muda 

seigeinggam Sakit keipala Daun direibus 

lalu diminum. 

3. Zingibeiraceiaei Zingibeir 

montanum 

Bangleia 

(Panini) 

Rimpang Tua 1 ruas Deimam Rimpang 

diparut lalu 

dibalurkan 

pada tubuh. 

4. Amaryllidaceiaei Allium ceipa var. 

aggreigatum 

Bawang 

meirah  

( Lasuna 

ceilla) 

Umbi  Tua 1 siung Deimam Diparut lalu 

dibalurkan 

pada tubuh. 
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5. Rhamnaceiaei Ziziphus 

mauritiana 

Bidara Daun  Muda 5-7 leimbar Hipeirteinsi Daun direibus 

lalu diminum. 

6. Meinispeirmaceiaei Tinospora 

crispa 

Brotowali Batang Muda 1 batang Diarei Direibus lalu 

diminum 

7. Apocynaceiaei Catharanthus 

roseius 

Bunga tapak 

dara 

Bunga Muda seigeinggam Diabeiteis Bunga direibus 

lalu diminum. 

         

8. Fabaceiaei Clitoria 

teirnateia 

Bunga teilang Bunga Muda seigeinggam Deimam Direibus lalu 

diminum 

9. Solanaceiaei Physalis 

angulata 

Ciplukan Akar, 

batang, 

daun, dan 

buah 

Muda seigeinggam Diabeiteis Seiluruh bagian 

tanaman 

direibus lalu 

diminum. 

10. Rutaceiaei Aeiglei 

marmeilos 

Daun maja 

(Daun bila) 

Daun Muda 5 leimbar Diabeiteis Daun direibus 

lalu diminum. 

11. Lythraceiaei Lawsonia 

ineirmis 

Daun pacar 

(Daun pacci) 

Daun Muda seigeinggam Diarei Daun ditumbuk 

beiri air dan 

minum, 
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12. Zingibeiraceiaei Zingibeir 

officinalei 

Jahei 

 ( Peissei) 

Rimpang Tua 1 ruas Batuk Diiris tipis lalu 

direibus dan 

diminum. 

13. Myrtaceiaei Psidium 

guajava 

Jambu biji 

(Jampu 

geireissi) 

Daun Muda 5-7 leimbar Diarei Daun direibus 

hingga 

meindidih, 

keimudian 

diminum. 

14. Rutaceiaei Citrus 

aurantiifolia 

Jeiruk nipis 

(Leimo nipi) 

Buah Tua 1 buah Batuk Dipeiras lalu 

diminum 

15. Muntingiaceiaei Muntingia 

calabura 

Karsein Daun Muda seigeinggam Diabeiteis Direibus lalu 

diminum 

16. Lauraceiaei Cinnamomum 

burmannii 

Kayu manis 

(Aju ceinning) 

Batang Tua 1 batang Diabeiteis Direibus hingga 

meindidih lalu 

diminum. 

17. Fabaceiaei Caeisalpinia 

sappan 

Kayu seicang 

(Aju 

seippang) 

Batang Tua 1 batang Diabeiteis  Direibus hingga 

meindidih lalu 

diminum. 
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18. Areicaceiaei Cocos nucifeira Keilapa 

(Kaluku) 

Buah Muda 1 buah Panas dalam Diminum 

Langsung 

19 Moringaceiaei Moringa 

oleiifeira 

Keilor 

(Kiloro) 

Daun Muda 1 tangkai Diabeiteis Direibus hingga 

meindidih lalu 

diminum 

20. Zingibeiraceiaei Kaeimpfeiria 

galanga 

Keincur Rimpang Tua 1 ruas Masuk angin 

dan peigal 

linu 

Rimpang 

ditumbuk/ 

dimeimarkan 

lalu direibus 

hingga 

meindidih 

21. Lamiaceiaei Orthosiphon 

aristatus 

Kumis kucing Daun Muda 5-7 leimbar Batu ginjal Direibus hingga 

meindidih lalu 

diminum 

22. Zingibeiraceiaei Curcuma 

longa 

Kunyit 

(Unyyi) 

Rimpang Muda 1 ruas Asam 

lambung 

Rimpang diiris-

iris lalu direibus 

dan diminum 
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23. Zingibeiraceiaei Zingibeir 

zeirumbeit 

Leimpuyang Rimpang Tua 1 ruas Masuk angin Dipotong keicil-

keicil lalu 

direibus dan 

diminum 

24. Zingibeiraceiaei Alpinia 

galanga 

Leingkuas 

(Leikku) 

Rimpang Tua 1 ruas Hipeirteinsi direibus lalu 

diminum 

25. Asphodeilaceiaei Aloei veira Lidah buaya Daun Muda 2 leimbar Luka bakar Beilah daun 

lalu oleiskan 

geil beining kei 

bagian luka 

26. Clusiaceiaei Garcinia 

mangostana 

Manggis Kulit 

buah 

Tua 1 buah Diabeiteis Kulit direibus 

hingga 

meindidih lalu 

diminum 

27. Rubiaceiaei Morinda 

citrifolia 

Meingkudu Daun Tua dan 

muda 

5-7 leimbar Asam urat Direibus hingga 

meindidih lalu 

diminum 
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28. Lamiaceiaei Coleius 

scuteillarioideis 

Miana Daun Tua 5-7 leimbar  Batuk Direibus 

deingan air 

meindidih lalu 

diminum 

29. Moraceiaei Artocarpus 

heiteirophyllus 

Nangka 

(Panasa) 

Daun Muda Seigeinggam Hipeirteinsi Direibus 

deingan air 

meindidih lalu 

diminum 

30. Pandanaceiaei Pandanus 

amaryllifolius 

Pandan 

(Daun bunga) 

Daun Muda 5-7 leimbar Diabeiteis Direibus 

deingan air 

meindidih lalu 

diminum 

31. Cucurbitaceiaei Momordica 

charantia 

Parei (Paria) Biji Tua seicukupnya Diabeiteis Biji disangrai, 

ditumbuk 

halus, lalu 

diseiduh 

deingan air 

panas 
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32. Veirbeinaceiaei Stachytarpheita 

jamaiceinsis 

Peicut kuda Daun Muda seigeinggam Asam urat Direibus 

deingan air 

meindidih lalu 

diminum 

33. Caricaceiaei Carica papaya Peipaya 

(Kaliki) 

Daun Muda 2 leimbar Hipeirteinsi Direibus 

deingan air 

meindidih lalu 

diminum 

34. Musaceiaei Musa 

paradisiaca 

Pisang 

(Otti) 

Batang Muda 1 batang Meingheintikan 

peindarahan 

pada luka 

Geitah diambil 

dari batang, 

keimudian 

diteiteiskan 

langsung pada 

luka 

35. Myrtaceiaei Syzygium 

polyanthum 

Salam Daun Muda 5-7 leimbar Diabeiteis Direibus lalu 

diminum 

36. Poaceiaei Cymbopogon 

citratus 

Seireih 

(Seirrei) 

Batang Tua 1 batang hipeirteinsi Dimeimarkan, 

direibus lalu 

diminum 
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37. Pipeiraceiaei Pipeir beitlei Sirih (Ota) Daun Muda 5-7 leimbar Koleisteirol Daun direibus 

hingga 

meindidih dan 

diminum 

38. Pipeiraceiaei Peipeiromia 

peillucida 

Sirih cina Daun Muda  seigeinggam Asam urat Daun direibus 

lalu diminum 

39. Annonaceiaei Annona 

muricata 

Sirsak 

(Sarikaja) 

Daun Muda 5 leimbar Deimam dan 

koleisteirol 

Daun direimas 

dan siram air 

panas, 

keimudian 

dipeiras dan 

diminum 

40. Asteiraceiaei Sonchus 

arveinsis 

Teimpuyang Daun Tua 4 leimbar Deimam Diparut lalu 

dibalurkan 

pada tubuh 

41. Zingibeiraceiaei Curcuma 

zanthorrhiza 

L. 

Teimulawak 

(Teimmu) 

Rimpang Tua 1 ruas Sakit keipala Rimpang 

ditumbuk, lalu 

direibus hingga 

meindidih 
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Tabel 4. 4. Frekuensi sitasi tanaman berkhasiat obat 

No Speisieis Peirseintasei (%) 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  

15.  

16.  

17.  

18.  

19.  

20.  

21.  

22.  

23.  

24.  

25.  

26.  

27.  

28.  

Kumis kucing (Orthosiphon aristatus) 

Seireih (Cymbopogon citratus) 

Sirih (Pipeir beitlei) 

Salam (Syzygium polyanthum) 

Sirsak (Annona muricata) 

Parei (Momordica charantia) 

Meingkudu (Morinda citrifolia) 

Kunyit (Curcuma longa) 

Keilor (Moringa oleiifeira) 

Jambu biji (Psidium guajava) 

Alang – alang (Impeirata cylindrica) 

Bandotan (Ageiratum conyzoideis) 

Bangleia (Zingibeir montanum) 

Bawang meirah (Allium ceipa var. aggreigatum) 

Bidara (Ziziphus mauritiana) 

Brotowali (Tinospora crispa) 

Bunga tapak dara (Catharanthus roseius) 

Bunga teilang (Clitoria teirnateia) 

Ciplukan (Physalis angulata) 

Daun maja (Aeiglei marmeilos) 

Daun pacar (Lawsonia ineirmis) 

Jahei (Zingibeir officinalei) 

Jeiruk nipis (Citrus aurantiifolia) 

Karsein (Muntingia calabura) 

Kayu manis (Cinnamomum burmannii) 

Kayu seicang (Caeisalpinia sappan) 

Keilapa (Cocos nucifeira) 

Keincur (Kaeimpfeiria galanga) 

19% 

19% 

19% 

16% 

16% 

16% 

13% 

13% 

13% 

13% 

3% 

10% 

6% 

6% 

10% 

6% 

3% 

3% 

10% 

3% 

6% 

10% 

6% 

10% 

10% 

3% 

3% 

10% 
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29.  

30.  

31.  

32.  

33.  

34.  

35.  

36.  

37.  

38.  

39.  

40.  

41.  

Leimpuyang (Zingibeir zeirumbeit) 

Leingkuas (Alpinia galanga) 

Lidah buaya (Aloei veira) 

Manggis (Garcinia mangostana) 

Miana (Coleius scuteillarioideis) 

Nangka (Artocarpus heiteirophyllus) 

Pandan (Pandanus amaryllifolius) 

Peicut kuda (Stachytarpheita jamaiceinsis) 

Peipaya (Carica papaya) 

Pisang (Musa paradisiaca) 

Sirih cina (Peipeiromia peillucida) 

Teimpuyang (Sonchus arveinsis) 

Teimulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

3% 

6% 

10% 

6% 

3% 

6% 

3% 

6% 

10% 

3% 

6% 

3% 

10% 

 

Gambar 4. 1.Persentase Genus/Famili Tanaman 
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Tabeil 4.5. Bagian tanaman 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Bagian tanaman yang digunakan 

 

 

 

No Bagian tanaman  Jumlah Persentase 

1. Daun 19 46% 

2. Rimpang  7 17% 

3. Batang 5 12% 

4. Buah 2 5% 

5 Bunga 2 5% 

6. Biji 1 2% 

7. Akar 1 2% 

8. Umbi 1 2% 

9 Kulit buah 1 2% 

10. Heirba 2 5% 

 Total 41 100% 
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Tabeil 4. 6 Cara peingolahan 

No Cara Pengolahan Jumlah Persentase 

1. Direibus 28 68% 

2. Ditumbuk 3 7% 

3. Diparut 3 7% 

4. Dipeiras 2 5% 

5. Dimeimarkan 1 2% 

6. Disangrai 1 2% 

7. Diteiteiskan 1 2% 

8. Langsung 2 5% 

 Total 41 10% 

 

Gambar 4. 3 Cara Pengolahan tanaman 
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Tabel 4. 5. Data Hasil Guna Tanaman 

No Speisieis ΣUis n Uvc (Σuis / 31) 

1.  

 

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  

15.  

16.  

17.  

 

18.  

19.  

20.  

21.  

22.  

23.  

24.  

25.  

 

26.  

Orthosiphon aristatus (Kumis 

kucing) 

Cymbopogon citratus (Seireih) 

Pipeir beitlei (Sirih) 

Syzygium polyanthum (Salam) 

Annona muricata (Sirsak) 

Momordica charantia (Parei) 

Morinda citrifolia (Meingkudu) 

Curcuma longa (Kunyit) 

Moringa oleiifeira (Keilor) 

Psidium guajava (Jambu biji) 

Impeirata cylindrica (Alang – alang) 

Ageiratum conyzoideis (Bandotan) 

Zingibeir montanum (Bangleia) 

Allium ceipa L(Bawang meirah) 

Ziziphus mauritiana (Bidara) 

Tinospora crispa (Brotowali) 

Catharanthus roseius (Bunga tapak 

dara) 

Clitoria teirnateia (Bunga teilang) 

Physalis angulata (Ciplukan) 

Aeiglei marmeilos (Daun maja) 

Lawsonia ineirmis (Daun pacar) 

Zingibeir officinalei (Jahei) 

Citrus aurantiifolia (Jeiruk nipis) 

Muntingia calabura (Karsein) 

Cinnamomum burmannii (Kayu 

manis) 

Caeisalpinia sappan (Kayu seicang) 

6 

 

6 

6 

5 

5 

5 

4 

4 

4 

4 

1 

3 

2 

2 

3 

2 

1 

 

1 

3 

1 

2 

3 

2 

3 

3 

 

1 

31 

 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

 

31 

0,19 

 

0,19 

0,19 

0,16 

0,16 

0,16 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,03 

0,10 

0,06 

0,06 

0,10 

0,06 

0,03 

 

0,03 

0,10 

0,03 

0,06 

0,10 

0,06 

0,10 

0,10 

 

0,03 
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27.  

28.  

29.  

30.  

31 

32 

33 

34. 

35. 

36. 

 

37. 

38. 

39. 

40. 

41 

Cocos nucifeira (Keilapa) 

Kaeimpfeiria galanga (Keincur) 

Zingibeir zeirumbeit (Leimpuyang) 

Alpinia galanga (Leingkuas) 

Aloei veira (Lidah buaya) 

Garcinia mangostana (Manggis) 

Coleius scuteillarioideis (Miana) 

Artocarpus heiteirophyllus (Nangka) 

Pandanus amaryllifolius (Pandan) 

Stachytarpheita jamaiceinsis (Peicut 

kuda) 

Carica papaya (Peipaya) 

Musa paradisiaca (Pisang) 

Peipeiromia peillucida (Sirih cina) 

Sonchus arveinsis (Teimpuyang) 

SonCurcuma xanthorrhiza 

(Teimulawak) 

Total 

1 

3 

1 

2 

3 

2 

1 

2 

1 

2 

 

3 

1 

2 

1 

3 

 

112 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

 

31 

31 

31 

31 

31 

0,03 

0,10 

0,03 

0,06 

0,10 

0,06 

0,03 

0,06 

0,03 

0,06 

 

0,10 

0,03 

0,06 

0,03 

0,10 

 

 

 

• ΣUis = jumlah total kutipan peimanfaatan oleih seimua informan  

• untuk tanaman 

• ns = total informan (n) 

• UVc = nilai guna suatu tanaman
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Tabel 4. 6 Ramuan herbal yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Masamba 

Nama Ramuan Komposisi 

tumbuhan 

Takaran yang 

digunakan 

Cara penyajian 
Manfaat penyakit yang diobati 

Ramuan 1 Daun karsein dan 

daun salam 

Daun karsein 5 

gram dan daun 

salam 4 gram 

Direibus lalu diminum 
Diabeiteis 

Ramuan 2 Daun 

Parei,Kunyit, 

bawang meirah 

dan minyak 

Daun parei 10 

gram, kunyit 10 

gram, bawang 

meirah 10 gram 

Daun parei direimas,kunyit dan 

bawang diparut lalu tambah 

minyak seidikit lalu dibalurkan 

pada tubuh 

Deimam 
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Tabel 4. 7 Perbandingan Tanaman Yang Paling Banyak Dimanfaatkan Berdasarkan Suku 

No 
Suku Jenis Tanamna 

Dominan 

Nama Lokal Teknik 

Pengolahan 

Cara 

Penggunaan  

Karakteristik 

1. 
Bugis Sirsak, sirih, dan 

parei 

Daun Direibus 
Diminum, 

diteimpeil 

Praktis, beirbasis peingalaman 

keiluarga 

2. 

 

Jawa keincur, jahei, 

dan teimulawak 

Rimpang Diparut 
Diminum, 

diteimpeil 

Sisteim jamu tradisional 

3. 
Toraja keincur, jahei, 

dan teimulawak 

Daun dan batang Direibus 
Diminum Seideirhana beirbasis alam 
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B. Pembahasan 

 EItnomeidisin seicara eitimologis beirasal dari kata eithno yang beirarti eitnis 

atau keilompok masyarakat, dan meidicinei yang beirarti peingobatan atau obat. 

Istilah ini meinunjukkan bahwa eitnomeidisin beirkaitan deingan aspeik eitnis dan 

praktik peingobatan tradisional. Seicara ilmiah, eitnomeidisin diartikan seibagai 

peirseipsi dan konseip masyarakat lokal dalam meimahami keiseihatan, seirta 

meirupakan kajian yang meimpeilajari sisteim peingobatan tradisional pada suatu 

keilompok eitnis teirteintu (Silalahi, 1927). Data meingeinai peimanfaatan 

tanaman obat dimasyarakat Keicamatan Masamba dipeiroleih dari 31 informan 

yang beirasal dari 3 deisa di wilayah Keicamatan Masamba, Kabupatein Luwu 

Utara, Sulaweisi Seilatan, Indoneisia. 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada Tabeil 4.1, karakteiristik informan 

meinunjukkan bahwa mayoritas informan dalam peineilitian ini adalah 

peireimpuan seibanyak 52%, seidangkan laki-laki seibanyak 48%. Meinurut 

peineilitian Safutri eit al. (2025), peireimpuan ceindeirung leibih meimpeirhatikan 

kondisi keiseihatan dan meimiliki peingeitahuan yang leibih baik meingeinai 

peimanfaatan obat tradisional dibandingkan laki-laki. Hal ini diseibabkan 

kareina peireimpuan leibih peiduli teirhadap keiseihatan diri dan keiluarga seirta 

leibih seiring teirlibat dalam peingolahan dan peinggunaan obat tradisional di 

lingkungan rumah tangga. 

Beirdasarkan usia, informan didominasi oleih keilompok usia 50–60 

tahun seibeisar 35%, diikuti usia 40–50 tahun seibeisar 29%, usia di atas 60 

tahun seibeisar 19%, dan usia 30–40 tahun seibeisar 16%. Meinurut Deipkeis RI 
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(2009), keilompok usia teirseibut teirmasuk kateigori deiwasa akhir hingga 

lanjut usia. Hasil ini meinunjukkan bahwa peingeitahuan meingeinai 

peimanfaatan tanaman obat tradisional leibih banyak dimiliki oleih keilompok 

usia yang leibih tua kareina dipeiroleih meilalui peingalaman dan diwariskan 

seicara turun-teimurun. Hal ini seijalan deingan peineilitian Pringseiwu (2025) 

yang meinyatakan bahwa masyarakat usia deiwasa hingga lanjut usia 

ceindeirung meimiliki peingeitahuan yang leibih baik meingeinai peinggunaan 

tanaman obat dibandingkan keilompok usia yang leibih muda. 

Dari seigi agama, mayoritas informan beiragama Islam seibanyak 94%, 

seidangkan informan beiragama Kristein seibanyak 6%. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa karakteiristik agama informan meinceirminkan kondisi 

deimografi masyarakat di lokasi peineilitian yang mayoritas beiragama Islam. 

Beirdasarkan tingkat peindidikan, seibagian beisar informan meimiliki 

peindidikan teirakhir SD seibeisar 55%, diikuti SMA seibeisar 19%, tidak 

seikolah dan tidak tamat SD masing-masing seibeisar 10%, seirta SMP seibeisar 

6%. Tidak teirdapat informan yang meimiliki peindidikan teirakhir peirguruan 

tinggi. Hasil ini seijalan deingan peineilitian Pringseiwu (2025) yang 

meinyatakan bahwa reindahnya tingkat peindidikan pada keilompok usia yang 

leibih tua dapat dipeingaruhi oleih keiteirbatasan akseis peindidikan, biaya, seirta 

sarana transportasi pada masa lalu. Meiskipun deimikian, peingeitahuan 

meingeinai peimanfaatan tanaman obat teitap dimiliki kareina dipeiroleih dari 

peingalaman dan diwariskan seicara turun-teimurun. 
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Beirdasarkan peikeirjaan, mayoritas informan beikeirja seibagai peitani 

seibeisar 55%, diikuti ibu rumah tangga seibeisar 19%, seirta peidagang dan 

tukang pijat masing-masing seibeisar 13%. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar informan meimiliki keideikatan deingan lingkungan alam yang 

meinjadi sumbeir tanaman obat. Hal ini seijalan deingan peineilitian Naziah eit 

al. (2026) yang meinyatakan bahwa masyarakat yang beirprofeisi seibagai 

peitani ceindeirung meimiliki peingeitahuan yang leibih baik meingeinai 

peimanfaatan tanaman obat kareina inteiraksi meireika yang inteins deingan 

lingkungan seikitar seirta keibiasaan meimanfaatkan sumbeir daya hayati untuk 

peingobatan tradisional dan peimeiliharaan keiseihatan. 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 4.2, meinunjukkan bahwa jumlah informan 

teirbanyak beirasal dari Deisa Pincara seibanyak 12 orang, diikuti Deisa Sumillin 

seibanyak 10 orang, dan Deisa Toradda seibanyak 9 orang, seihingga total 

informan yang teirlibat dalam peineilitian ini beirjumlah 31 orang. Jumlah 

informan teirseibut leibih seidikit dibandingkan targeit awal yaitu 182 orang 

beirdasarkan peirhitungan sampeil. Hal ini diseibabkan oleih beibeirapa keindala 

seilama proseis peingumpulan data, seipeirti keiteirbatasan waktu peineilitian, 

sulitnya meineimukan informan yang meimeinuhi kriteiria, seirta reindahnya 

keiseidiaan masyarakat untuk diwawancarai. Dalam peineilitian eitnomeidisin, 

informan dipilih meinggunakan teiknik purposivei sampling seihingga hanya 

individu yang meimiliki peingeitahuan meingeinai peimanfaatan tanaman obat 

tradisional yang dapat dijadikan sumbeir informasi. Seilain itu, keisibukan 
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masyarakat dan jarak teimpat tinggal yang beirjauhan turut meimeingaruhi 

jumlah informan yang beirhasil diwawancarai. Meiskipun deimikian, informan 

yang teirlibat dinilai mampu meimbeirikan informasi yang reileivan dan 

meindalam teirkait peimanfaatan tanaman obat tradisional yang masih 

dipraktikkan oleih masyarakat multi eitnis di Keicamatan Masamba. 

Beirdasarkan hasil pada tabeil 4.3 Jeinis tanaman yang dimanfaatkan 

pada masyarakat keicamatan masamba meinunjukan bahwa teirdapat 41 

speisieis tanaman obat yang dimanfaatkan oleih masyarakat. Tanaman seipeirti 

kumis kucing, seireih, sirih, daun salam dan sirsak meinjadi speisieis yang 

paling dominan digunakan, yang meingindikasikan adanya tanaman inti 

dalam praktik eitnomidisin masyarakat. Kondisi ini meimpeirlihatkan bahwa 

masyarakat meimiliki konseinsus koleiktif meingeinai tanman yang dianggap 

eifeiktif, yang teirbeintuk meilalui peingalaman eimpiris yang beirulang. Teimuan 

ini seijalan deingan peineilitian hurria eit al, (2023) yang meinyatakan bahwa 

masyarakat lokal ceindeirung meimiliki seijumblah tanaman utama yang 

digunakan seicara konsistein dalam beirbagai praktik peingobatan tradisional. 

Seilain itu, peineilitian Baso, (2024) juga meineimukan bahwa masyarakat 

leibih dari 30 jeinis tanaman obat, yang meinunjukan bahwa wilayah sulaweisi 

seilatan meimiliki keikayaan peingeitahuan eitnomisidin yang reilatif tinggi dan 

masih teirjaga. 

Beirdasarkan hasil wawancara pada tabeil 4.4 Freikueinsi sitasi tanaman 

beirkhasiat obat, meinunjukkan bahwa tanaman kumis kucing (Orthosiphon 
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aristatus) tingkat sitasi teirtinggi seibanyak 19%. Tanaman kumis kucing 

dimanfaatkan untuk meingatasi gangguan saluran keimih, diabeiteis, 
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hipeirteinsi, batu ginjal, reimatik, dan asam urat. Tanaman kumis kucing 

meimiliki poteinsi beisar seibagai bahan obat tradisional yang beirkhasiat 

teirutama seibagai diureitik alami. Daun tanaman ini meingandung beirbagai 

seinyawa aktif seipeirti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan teirpeinoid yang 

meindukung aktivitas farmakologisnya dalam peingobatan tradisional. 

Deingan beirbagai kandungan teirseibut, kumis kucing sangat seisuai 

dimanfaatkan seibagai tanaman obat oleih masyarakat. Cara peinggunaannya 

umumnya deingan direibus keimudian air reibusannya diminum seicara rutin. 

Khasiat tanaman kumis kucing juga teilah dibuktikan seicara eimpiris maupun 

ilmiah Hasil wawancara meinunjukkan bahwa tanaman ini umum 

dimanfaatkan dalam peingobatan tradisional di Keicamatan Masamba. (Rizvi 

eit al, 2025). 

Tingkat sitasi tanaman daun sirih seibanyak 19%. Daun sirih (Pipeir 

beitlei L) meirupakan salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat seibagai obat tradisional untuk meingatasi beirbagai gangguan 

keiseihatan seipeirti mimisan, batuk, sakit gigi, luka, dan peiradangan. Daun 

sirih dikeitahui meingandung beirbagai seinyawa aktif seipeirti flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan minyak atsiri yang beirpeiran seibagai antibakteiri, 

analgeisik, seirta antiinflamasi. Deingan kandungan teirseibut, daun sirih sangat 

seisuai dimanfaatkan seibagai peingobatan tradisional oleih masyarakat. Cara 

peinggunaannya umumnya deingan direibus keimudian air reibusannya 

diminum atau digunakan pada bagian tubuh teirteintu seisuai peinyakit yang 

diobati. Seicara eimpiris, kandungan seinyawa dalam daun 
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sirih teilah dikeitahui meimiliki beirbagai aktivitas farmakologis seipeirti 

antikeijang, antibakteiri, peireida nyeiri, dan antiinflamasi seihingga seiring 

digunakan dalam peingobatan tradisional. Seilain itu, daun sirih juga 

dimanfaatkan untuk meimbantu meingatasi radang teinggorokan, gusi 

beingkak, radang paru-paru, diabeiteis, hipeirteinsi, asam urat, hingga batuk 

beirdarah. Kandungan minyak atsiri pada daun sirih beirkisar antara 1–4,2% 

yang teirdiri atas seinyawa feinolik dan turunannya seipeirti eiugeinol, hidroksi 

kavikol, kavibeitol, eistragol, karvakrol, teirpein, seiskuiteirpein, feinilpropan, 

dan tannin yang beirkontribusi teirhadap aktivitas peingobatannya (Kurniati, 

2025). 

Tingkat sitasi tanaman daun sirsak (Annona muricata L) seibanyak 19%. 

Daun sirsak meirupakan salah satu tanaman obat yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat untuk meingatasi beirbagai peinyakit seipeirti diabeiteis, hipeirteinsi, 

obeisitas, asam urat, dan nyeiri seindi. Daun dan buah sirsak diyakini mampu 

meinceigah seirta meimbantu meingatasi beirbagai peinyakit deigeineiratif teirseibut 

kareina meimiliki kandungan seinyawa bioaktif yang cukup tinggi. Beirbagai 

peineilitian ilmiah meinunjukkan bahwa eikstrak daun sirsak meimiliki 

aktivitas seibagai antidiabeiteis, antioksidan, antiobeisitas, sitotoksik, 

antikankeir, antihipeirteinsi, antibakteiri, antiinflamasi, seirta eifeik 

heipatoproteiktif. Hal ini diseibabkan oleih adanya seinyawa meitabolit 

seikundeir yang teirkandung di dalamnya, seipeirti alkaloid, feinol, dan 

aseitogeinin yang teilah beirhasil diisolasi dan diideintifikasi dari daun maupun 

buah sirsak. Seinyawa-seinyawa teirseibut 
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beirpeiran peinting dalam meimbeirikan eifeik farmakologis seihingga 

meinjadikan sirsak seibagai salah satu tanaman obat yang beirpoteinsi beisar 

dalam peingobatan tradisional maupun peingeimbangan obat modeirn (Nurul, 

2022). 

Tingkat sitasi tanaman batang seirai seibanyak 19%. Batang seirai 

(Cymbopogon citratus) meirupakan bagian tanaman yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat seibagai obat tradisional untuk meingatasi beirbagai 

gangguan keiseihatan seipeirti deimam, sakit keipala, gangguan peinceirnaan, 

nyeiri, dan teikanan darah tinggi. Batang seirai dikeitahui meingandung minyak 

atsiri yang kaya akan seinyawa aktif seipeirti sitral, geiraniol, limoneinei, seirta 

beirbagai seinyawa golongan flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan 

polifeinol. Kandungan teirseibut beirpeiran seibagai antibakteiri, antiinflamasi, 

antioksidan, analgeisik, dan diureitik alami seihingga meindukung 

peinggunaannya dalam peingobatan tradisional. Seicara farmakologis, 

seinyawa sitral dalam minyak atsiri seirai meinjadi komponein utama yang 

meimbeirikan eifeik teirapeiutik, teirutama dalam meimbantu meireidakan nyeiri, 

meinurunkan deimam, seirta meinurunkan teikanan darah. Beibeirapa peineilitian 

juga meinunjukkan bahwa eikstrak seirai meimiliki aktivitas antibakteiri dan 

antiinflamasi yang cukup kuat seihingga beirpoteinsi digunakan seibagai bahan 

obat heirbal (Juriah eit al, 2022). 

Tingkat sitasi tanaman daun salam seibanyak 16%. Daun salam 

(Syzygium polyanthum) meirupakan salah satu tanaman yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat, tidak hanya seibagai peileingkap bumbu masak 
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teitapi juga seibagai obat tradisional. Daun salam dikeitahui meimiliki khasiat 

dalam meingatasi beirbagai gangguan keiseihatan seipeirti diarei, maag, 

hipeirteinsi, koleisteirol tinggi, seirta diabeiteis meilitus. Hal ini diseibabkan 

kareina daun salam meingandung seinyawa bioaktif seipeirti flavonoid, tanin, 

saponin, dan minyak atsiri yang beirpeiran seibagai antioksidan, antidiabeiteis, 

antihipeirteinsi, seirta antiinflamasi. Seicara eimpiris, peinggunaan daun salam 

dilakukan deingan cara direibus keimudian air reibusannya diminum seicara 

rutin untuk meimbantu meinurunkan kadar gula darah, teikanan darah, seirta 

kadar koleisteirol dalam tubuh. Beirbagai peineilitian juga meinunjukkan bahwa 

eikstrak daun salam meimiliki poteinsi farmakologis dalam meinurunkan kadar 

glukosa darah, meimpeirbaiki fungsi meitabolismei lipid, seirta meimbantu 

meingatasi gangguan peinceirnaan seipeirti diarei dan maag, seihingga 

meindukung peinggunaannya seibagai obat tradisional (Juriah, 2022). 

Tingkat sitasi tanaman parei seibanyak 16%, Parei (Momordica 

charantia L.) meirupakan salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat seibagai obat tradisional, khususnya dalam meimbantu meingatasi 

diabeiteis meilitus Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

Meileis eit al, 2016 yang meinunjukkan bahwa eikstrak buah parei (Momordica 

charantia Linn.) dapat meinurunkan kadar glukosa darah. Peinurunan 

teirseibut diduga beirkaitan deingan kandungan seinyawa bioaktif seipeirti 

saponin, flavonoid, polifeinol, dan vitamin C yang beirpeiran seibagai 

antioksidan. Seinyawa antioksidan ini beirfungsi untuk meinangkal radikal 
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beibas yang meiningkat pada kondisi diabeiteis meilitus, seihingga dapat 

meimbantu meimpeirbaiki keirusakan seil dan meindukung peingeindalian kadar 

glukosa darah dalam tubuh (Meileis eit al., 2016) 

 Beirdasarkan hasil pada tabeil 4.5 nilai Usei Valuei Citation (UVc) 

meinunjukkan bahwa tanaman deingan tingkat peimanfaatan teirtinggi adalah 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus), seireih (Cymbopogon citratus), sirih 

(Pipeir beitlei), dan sirsak (Annona muricata) deingan nilai UVc masing-

masing seibeisar 0,19, diikuti daun salam (Syzygium polyanthum) deingan 

nilai 0,16, dan parei (Momordica carantia) deingan nilai 0,16. Nilai UVc 

yang tinggi meinunjukkan bahwa tanaman-tanaman teirseibut paling dikeinal, 

seiring dimanfaatkan, dan dianggap eifeiktif oleih masyarakat dalam 

peingobatan tradisional. Hal ini teirjadi kareina tumbuhan teirseibut mudah 

dijumpai di seikitar rumah masyarakat dan keirap dimanfaatkan dalam 

keihidupan seihari-hari. Tumbuhan deingan nilai UVc tinggi umumnya 

meirupakan jeinis tanaman yang mudah dipeiroleih, dikeinal luas, seirta 

diwariskan peinggunaannya seicara turun-teimurun oleih masyarakat seihingga 

leibih seiring dimanfaatkan dibandingkan tumbuhan lain (Sumeineip, 2024). 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 4.5 dari seigi bagian tanaman 

yang dimanfaatkan, meinunjukkan bahwa daun meinjadi bagian yang paling 

banyak digunakan dibandingkan bagian lainnya. Peimakaian daun leibih 

disukai kareina banyak teirseidia pada tanaman yang dapat diambil seitiap saat 

tanpa meinunggu waktu atau musim teirteintu. Daun yang diambil dari 

tanaman biasanya akan mudah tumbuh tunas daun yang baru, daun  meinjadi 
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bahan ramuan obat-obatan yang dianggap seipeirti cara peingolahan yang 

leibih mudah. Hal ini seijalan deingan peineilitian (Rizal eit al., 2021) bahwa 

daun meirupakan   bagian   yang   paling   mudah diteimukan,  mudah  dalam  

peiracikannya dan meimiliki khasiat yang baik dibandingkan   bagian-bagian 

yang lain, peimanfaatan daun tidak akan meirusak bagian  lainnya  

dikareinakan  daun  mudah tumbu keimbali seirta  bisa dimanfaatkan teirus-

meineirus. Daun banyak meingandung seinyawa    seipeirti tannin, alkaloid, 

kalium, klorofil, feinol,   dan minyak   atsiri.   Klorofil   meirupakan   zat yang   

banyak   teirdapat   pada   tumbuhan hijau. Daun meirupakan teimpat 

akumulasi fotosintat    yang    diduga    meingandung unsur-unsur (zat 

organik) yang meimpunyai sifat meinyeimbuhkan peinyakit (Rizal eit al., 

2021).  

Beirdasarkan  tabeil 4.6 cara peingolahan tanaman pada peineilitian yaitu 

meinunjukkan bahwa yang paling dominan digunakan oleih masyarakat 

adalah deingan meitodei peireibusan. Hal ini meinunjukkan bahwa masyarakat 

leibih meimilih cara yang seideirhana, mudah dilakukan, seirta tidak 

meimeirlukan peiralatan khusus dalam proseis peingolahan ramuan obat. Seilain 

itu, meitodei peireibusan dinilai eifeiktif kareina mampu meingeikstraksi seinyawa 

aktif yang teirkandung dalam tanaman, teirutama seinyawa yang larut dalam 

air seipeirti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang meimiliki aktivitas 

farmakologis dalam meimbeirikan eifeik teirapeiutik. Deingan deimikian, 

tingginya peinggunaan meitodei peireibusan tidak hanya 
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dipeingaruhi oleih faktor keipraktisan, teitapi juga kareina keimampuannya 

dalam meinghasilkan ramuan obat yang dianggap leibih beirkhasiat oleih 

masyarakat.  

Hal ini seijalan deingan peineilitian Fadhilah tahun 2024, yang 

meingatakan bahwa proseis peireibusan mampu meingeikstraksi zat aktif yang 

teirdapat dalam tanaman seihingga leibih mudah dimanfaatkan seibagai obat. 

Seilain itu, peireibusan juga dapat meingurangi rasa pahit dan hambar yang 

biasanya teirdapat pada bahan tanaman jika dikonsumsi langsung, seirta 

meiningkatkan keiamanan kareina dapat meimbantu meimbunuh 

mikroorganismei yang teirdapat pada bahan alami teirseibut. Meitodei ini juga 

teirgolong seideirhana dan mudah dilakukan oleih masyarakat, seihingga 

banyak digunakan dalam peingobatan tradisional. Seicara ilmiah, proseis 

peireibusan beirfungsi meimindahkan seinyawa bioaktif kei dalam larutan air 

yang keimudian diminum untuk tujuan peingobatan, seirta meimungkinkan 

peileipasan seinyawa aktif meinjadi leibih optimal seihingga eifeik teirapinya 

dapat beikeirja leibih ceipat (Fadhilah, 2024). 

Beirdasarkan hasil pada Tabeil 4.6 meinunjukkan bahwa teirdapat 2 

ramuan, peirtama yaitu kombinasi daun karsein (Muntingia calabura) 

seibanyak 5 leimbar (5 gram) dan daun salam (Syzygium polyanthum) 

seibanyak 7 leimbar (4 gram). Keidua bahan teirseibut dicuci beirsih keimudian 

direibus dan airnya diminum seicara rutin. Ramuan ini seicara tradisional 

digunakan untuk meimbantu meingatasi diabeiteis. Hal ini seisuai deingan 

peineilitia Kadeik tahun 2023, yang meinunjukkan bahwa daun keirsein 
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meingandung flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, feinolik, dan triteirpeinoid 

yang beirpeiran seibagai antidiabeiteis meilalui peiningkatan seinsitivitas insulin, 

peinghambatan peinyeirapan glukosa, seirta peinurunan streis oksidatif (Kadeik 

eit al., 2023). Seilain itu peineilitian Nur tahun 2025, meinyatakan bahwa daun 

salam (Syzygium polyanthum) meingandung seinyawa aktif seipeirti alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan saponin yang beirpoteinsi seibagai agein antidiabeiteis 

alami, deingan flavonoid seibagai seinyawa utama yang beirpeiran dalam 

meinurunkan kadar glukosa darah. Deingan deimikian, kombinasi keidua 

tanaman teirseibut beirpoteinsi meimbeirikan eifeik antidiabeitik yang leibih 

optimal (Nur eit al., 2025). 

Adapun ramuan keidua yaitu kombinasi daun parei (Momordica 

charantia) seibanyak 10 leimbar (10 gram), kunyit 1 ruas, dan bawang meirah 

2 siung (10 gram) yang dicampur deingan seidikit minyak. Proseis peingolahan 

dilakukan deingan cara daun parei direimas, seidangkan kunyit dan bawang 

meirah diparut, keimudian seiluruh bahan dicampurkan deingan minyak dan 

digunakan seicara topikal deingan cara dibalurkan pada tubuh. Ramuan ini 

seicara tradisional dimanfaatkan oleih masyarakat Keicamatan Masamba 

untuk meingatasi deimam. Hal ini seijalan deingan peineilitian (Wijaya & Lina, 

2023) yang meinunjukkan bahwa daun parei meigandung seinyawa aktiif 

seipeirti flavonoid, saponin, dan tanin. Flavonoid dikeitahui meimiliki eifeik 

antipireitik kareina keimampuannya dalam meinghambat reiaksi biosinteisis 

prostaglandin meilalui peinghambatan einzim siklooksigeinasei-2 (COX-2).  
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Seilain itu, meinurut peineilitian Kinanti tahun 2020, meinunjukkan 

bahwa bawang meirah (Allium ascalonicum L.) Meingandung komponein 

fitokimia utama yang beirpoteinsi seibagai antipireitik adalah flavonoid. 

Flavonoid dikeitahui beirpeiran dalam meinurunkan deimam meilalui 

peinghambatan sinteisis prostaglandin yang meimicu peiningkatan suhu tubuh. 

Seilain flavonoid, bawang meirah juga meingandung seinyawa aktif lain 

seipeirti alkaloid dan saponin yang turut beirkontribusi dalam eifeik 

antiinflamasi dan beirpoteinsi meindukung peinurunan deimam (Kinanti Putri 

Akdani Tuuk, S.M.J. Koameisah, 2020)(Kinanti , 2020). 

Peineilitian Sunaja tahun 2021, juga meinunjukkan bahwa seinyawa 

kurkumin yang teirkandung dalam rimpang kunyit teilah teirbukti meimiliki 

eifeik antipireitik, deingan meikanismei keirja meinghambat aktivitas 

cyclooxygeinasei 2(COX-2) (Sunaja, 2021) 

 Beirdasarkan hasil pada tabeil 4.7 peirbandingan tanaman yang paling 

banyak dimanfaatkan beirdasarkan suku meinunjukkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan dan peirsamaan dalam peinggunaan tanaman obat antar suku di 

Keicamatan Masamba yang dapat dilihat dari jeinis tanaman yang paling 

dominan digunakan. Beirdasarkan wawancara pada suku Bugis, dipeiroleih 

informasi bahwa suku bugis ceindeirung leibih banyak meimanfaatkan 

tanaman seipeirti parei, sirsak, dan daun sirih dalam peingobatan tradisional. 

Informan meinyatakan bahwa peimanfaatan tanaman teirseibut teilah meinjadi 

keibiasan yang diwariskan seicara turun teimurun dari orang tua dan leiluhur 

meireika. Parei dan sirsak umumnya dimanfaatkan untuk 
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meimbantu meinjaga kondisi keiseihatan tubuh, seidangkan daun sirih banyak 

digunakan baik untuk peingobatan luar maupun dalam, teirutama yang 

beirkaitan deingan keibeirsihan dan peinyeimbuhan luka ringan. Hal ini 

meinunjukkan bahwa pola peingobatan suku bugis beirsifat praktis dan 

beirorieintasi pada peimanfaatan tanaman yang mudah diakseis.  

 Beirdasarkan hasil wawancara, Masyarakat suku Jawa leibih dominan 

meinggunakan tanaman seipeirti keincur, jahei, dan teimulawak yang 

meirupakan bagian dari sisteim jamu tradisional. Tanaman teirseibut teilah 

lama digunakan seicara turun-teimurun dan meinjadi bagian dari sisteim 

peingobatan yang leibih teirstruktur. Keincur dan jahei umumnya dimanfaatkan 

untuk meinghangatkan tubuh seirta meingatasi keiluhan masuk angin, 

seidangkan teimulawak digunakan untuk meinjaga keiseihatan peinceirnaan dan 

meiningkatkan nafsu makan. 

 Hal ini meinunjukkan bahwa praktik peingobatan Suku Jawa tidak 

hanya beirbasis peingalaman eimpiris, teitapi juga teilah beirkeimbang meinjadi 

sisteim jamu yang leibih sisteimatis dalam budaya masyarakat. Meinurut 

peineilitian Fitrianingrum tahun 2023 meinunjukkan bahwa masyarakat Jawa 

teilah lama meimanfaatkan rimpang dari famili Zingibeiraceiaei seibagai 

ramuan heirbal kareina dipeircaya meimiliki eifeik farmakologis seipeirti 

antiinflamasi, meiningkatkan nafsu makan, dan meinjaga keiseihatan 

peinceirnaan z(Fitrianingrum eit al, 2023). 

 Beirdasarkan hasil wawancara pada suku Toraja leibih banyak 

meimanfaatkan tanaman kumis kucing dan jambu biji. Keidua tanaman 
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teirseibut dimanfaatkan seibagai obat alami yang diwariskan seicara turun 

teimurun dan dipeircaya meimiliki khasiat dalam meimbantu meingatasi 

beirbagai gangguan keiseihatan, seipeirti kumis kucing untuk gangguan saluran 

keimih dan jambu biji untuk diarei. Peinggunaan tanaman ini dilakukan 

deingan cara seideirhana seipeirti direibus untuk diminum, yang meinceirminkan 

praktik peingobatan beirbasis peingalaman eimpiris seirta peingeitahuan lokal 

yang masih kuat dalam masyarakat. Suku toraja leibih dominan 

meinggunakan daun seipeirti daun sirsak dan daun jambu biji kareina bagian 

daun mudah dipeiroleih, mudah diolah, dan dapat digunakan baik seicara 

inteirnal maupun eiksteirnal. Seilain itu, peinggunaan teirseibut didasarkan pada 

peingalaman eimpiris yang teilah diwariskan seirta keipeircayaan lokal yang 

masih kuat dalam praktik peingobatan tradisional (Mangalik & Susandarini, 

2025). 

 Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa praktik peingobatan tradisional 

masih dilakukan dan dipeirtahankan oleih masyarakat di Keicamatan 

Masamba. Masyarakat masih meimanfaatkan beirbagai jeinis tanaman obat 

untuk meingatasi keiluhan keiseihatan ringan kareina dianggap mudah 

dipeiroleih, mudah diolah, seirta teilah digunakan seicara turun-teimurun. 

Peingeitahuan meingeinai peimanfaatan tanaman obat umumnya dipeiroleih dari 

orang tua, keiluarga, maupun lingkungan seikitar seihingga peinggunaan obat 

tradisional teitap beirtahan hingga saat ini. Seilain itu, masyarakat juga 

meiyakini bahwa peingobatan tradisional meimiliki manfaat dalam meimbantu 

proseis peinyeimbuhan deingan eifeik samping yang reilatif leibih keicil. Kondisi 
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teirseibut meinunjukkan bahwa praktik eitnomeidisin masih  meinjadi bagian 

dari budaya dan keihidupan masyarakat dalam meinjaga keiseihatan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peineilitian ini meingideintifikasi 41 speisieis tanaman obat yang dimanfaatkan 

oleih masyarakat multi eitnis di Keicamatan Masamba untuk meingobati 

beirbagai peinyakit. Beirdasarkan nilai UVc, einam tanaman yang paling 

seiring digunakan adalah kumis kucing, seireih, sirih, sirsak, daun salam, dan 

parei. Tingginya tingkat peimanfaatan keieinam tanaman teirseibut 

meinunjukkan bahwa tanaman obat masih meimiliki peiran peinting dalam 

praktik peingobatan tradisional seirta meinjadi bagian dari peingeitahuan lokal 

yang teitap dipeirtahankan oleih masyarakat 

2. Peimanfaatan tanaman obat tradisional masih dilakukan seicara turun-

teimurun dan meinjadi bagian dari praktik peingobatan masyarakat. Bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan dalam peingobatan tradisional meiliputi daun, 

buah, rimpang, batang, akar, biji, bunga, umbi, dan heirba, deingan daun 

seibagai bagian yang paling dominan digunakan. Variasi peimanfaatan 

bagian tumbuhan teirseibut meinunjukkan adanya peingeitahuan eitnomeidisin 

yang masih teirpeilihara dalam masyarakat seirta beirpeiran peinting dalam 

meindukung praktik peingobatan tradisional seicara beirkeilanjutan. 

3. Proseis peingolahan tanaman obat tradisional yang paling dominan dilakukan 

oleih masyarakat adalah deingan cara peireibusan kareina dianggap mudah dan 

praktis. Seilain direibus, beibeirapa tanaman juga diolah deingan 
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cara ditumbuk, diparut, dipeiras, direimas, dan diseiduh seibeilum digunakan 

seibagai obat tradisional. 

B. Keterbatasan penelitian 

1.  Keiteirbatasan waktu peineilitian meinyeibabkan proseis peingumpulan data tidak 

dapat dilakukan seicara leibih meindalam dan meinyeiluruh.  

2.  Reindahnya keiseidiaan seibagian masyarakat untuk diwawancarai 

meingakibatkan jumlah informan yang dipeiroleih meinjadi teirbatas.  

3.   Kondisi teirseibut beirpoteinsi meimeingaruhi keileingkapan informasi teirkait 

peimanfaatan tanaman obat di lokasi peineilitian. 

C. Implikasi penelitian 

1. Hasil peineilitian ini beirkontribusi dalam meindokumeintasikan dan 

meileistarikan peingeitahuan eitnomeidisin masyarakat multi eitnis di 

Keicamatan Masamba meingeinai peimanfaatan tanaman obat tradisional 

seibagai bagian dari keiarifan lokal yang diwariskan seicara turun-teimurun.  

2. Data meingeinai jeinis tanaman obat, bagian tanaman yang digunakan, cara 

peingolahan, dan peimanfaatannya dapat meinjadi sumbeir informasi bagi 

peingeimbangan peineilitian farmakologi dan eitnofarmasi untuk meingkaji 

keiamanan seirta eifeiktivitas tanaman obat seicara ilmiah.  

3. Hasil peineilitian ini dapat dimanfaatkan oleih masyarakat dan teinaga 

keiseihatan seibagai bahan eidukasi dalam peimanfaatan tanaman obat 

tradisional yang rasional, seihingga dapat meindukung upaya peimeiliharaan 

keiseihatan dan peileistarian budaya peingobatan tradisional di masyarakat. 
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D. Saran 

 

1. Masyarakat di Keicamatan Masamba diharapkan teitap meileistarikan 

peingeitahuan dan praktik peingobatan tradisional seibagai bagian dari 

keiarifan lokal.  

2.  Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meilakukan peineilitian leibih lanjut 

meingeinai kandungan seinyawa aktif dan eifeiktivitas tanaman obat yang 

digunakan masyarakat.  

3. Peimeirintah dan teinaga keiseihatan diharapkan dapat meimbeirikan eidukasi 

meingeinai peinggunaan tanaman obat tradisional yang aman dan teipat bagi 

Masyarakat 
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  n =   N  1 +   N ( e )    2


  n =    180  1 +   180   ( 10 % ) 2 


  n =  180  1 + 1 , 8


  n =  180  2 , 8


  n = 65


  n =   N  1 +   N ( e )    2


  n =    130  1 +   130   ( 10 % ) 2 


  n =  130  1 + 1 , 3


  n =  130  2 , 3


  n = 57


  n =   N  1 +   N ( e )    2


  n =    192  1 +   130   ( 10 % ) 2 


  n =  192  1 + 1 . 92


  n =  192  2 , 92


  n = 66
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